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RINGKASAN

Masyarakat sebagai penerima jasa pelayanan seringkali mengeluh
kurang puas dengan pelayanan keperawatan yang diterima. Latar belakang
penelitian ini adalah adanya ketidak puasan pasien terhadap pelayanan
keperawatan di RSUD DrHaryoto Lumajang, Salah satu faktor yang
diidentifikasi sebagai kemungkinan penyebab timbulnya masalah, adalah model
pemberian asuhan keperawatan yang digunakan. Sedangkan model pemberian
asuhan keperawatan, dipengaruhi oleh beberapa faktor,.diantaranya faktor perawat
dan manajemen keperawatan. Penelitian ini bertujuan memodifikasi model
pemberian asuhan keperawatan di ruangan rawat inap RSUD Dr.Haryoto
Lumajang, guna peningkatan mutu asuhan keperawatan. Penclitian ini adalah
penelitian deskriptif cross sectional, yaitu suatu jenis penelitian yang mempelajari
dinamika antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara observasi sekaligus
pada suatu saat, artinya setiap subyek diobservasi sekali saja dan pengukuran
dilaksanakan terhadap semua variabel pada saat yang sama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dasar pendidikan perawat sebagian
besar (55,84%) adalah SPK +, sisanya (18,18%) lulusan SPK dan 25,98% sudah
lulusan Akper. Masa kerja perawat di ruangan antara 3-10 tahun sebanyak
54,55%,dan telah bekerja selama kurang dari 3 tahun sebanyak 28,57% dan
sisanya 16,88% sudah >10 tahun Hanya 16,88% dari perawat yang telah
mengikuti pelatihan proses keperawatan, sisanya (83,12%) belum pernah
pelatihan. Sebagian besar dari perawat berpengetahuan memadai tentang proses
keperawatan (81,95%). Bila dilihat secara umum hanya sebagian kecil perawat
yang trampil menggunakan proses keperawatan (5,55%) dan 27,77% yang cukup
trampil, sisanya 65,27% kurang trampil. Tetapi kalau diperinci, ada 62,49%
perawat yang trampil melakukan pengkajian keperawatan, 76,39% yang trampil
merumuskan diagnosis keperawatan, teiapi hanya 22,22% yang trampil membuat
perencanaan keperawatan dan 52,78% yang trampil melaksanakan tindakan
keperawatan. Selain itu hanya 20,83% perawat yang melakukan evaluasi, yang
dibuktikan dengan dokumen ecvaluasi dan sebanyak 57,78% perawat yang
pendekatan dan sikapnya baik dalam memberikan asuhan keperawatan. Secara
umum manajemen keperawatan mempunyai kemandirian dalam mengatur dan
mengelola asuhan keperawatan, tetapi belum didukung tersedianya sarana, berupa
format untuk terlaksananya asuhan keperawatan dengan pendekatan proses
keperawatan, hal mana terungkap pada saat FGD. .

Kesimpulan penelitian ini bahwa model asuhan keperawatan yang
sesuai di ruangan rawat inap RSUD Dr.Haryoto Lumajang adalah model tim-
fungsional. Sehingga disarankan model tersebut dapat dipakai di awal tabun 2003,
dengan mempersiapkan format yang diperlukan . Selain itu perawat yang belum
mengetahui proses keperawatan diberi kesempatan mengikuti pelatihan. Perlu
penelitian lebih lanjut untuk membuktikan bahwa model tim-fungsional dapat
meningkatkan mutu asuhan keperawatan, serta mempelajari pengaruh motivasi
dan suasana lungkungan kerja terhadap mutu asuhan keperawatan.
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